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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterikatan anak usia 4-5 tahun di PAUD 

Melati Kota Bengkulu. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif ini menggunakan metode 

survey. Sampel penelitian ini adalah semua orang tua yang memiliki anak usia 4-5 tahun di 

PAUD Melati Kota Bengkulu sebanyak 51 orang. teknik pengumpulan data dengan kuesioner 

dan teknik analisis data dengan uji statistik dengan rumus persentase. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa anak PAUD Melati Kota Bengkulu memiliki tingkat keterikatan yang 

baik dengan orang tuanya. Artinya di PAUD Melati Kota Bengkulu, ikatan yang terjalin 

antara anak dan orang tua terjalin erat. 

 

Kata Kunci: Kelekatan, Anak Usia 4-5 Tahun, Orang Tua. 

 
 

Abstract 

The purpose of this study was to find out the attachment in children aged four to five years in 

PAUD Melati Bengkulu City. This type of research is quantitative descriptive using survey 

methods. The sample in this study was all parents who had children aged four to five years in 

PAUD Melati Bengkulu City which amounted to 51 people. Data collection techniques using 

questionnaires and data analysis techniques use statistical tests with percentage formulas. The 

results showed that children in PAUD Melati Bengkulu city have a level of attachment with a 

very good category to their parents. This means that in PAUD Melati Bengkulu City, the 

attachment that is established between children and parents is a safe attachment. 
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PENDAHULUAN 
 

Hubungan antara anak dan orang tua merupakan sumber emosi bagi seorang anak. 

Hubungan ini terbentuk sejak anak lahir dan kemudian menjadi pengalaman bagi anak. Ketika 

seseorang berada pada usia yang disebut bayi, pada saat yang sama anak juga berada pada 

masa emas pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat pada anak usia dini terutama 

usia 1-3 tahun. 

Proses tumbuh kembang anak tidak lepas dari peran penting keluarga terutama orang 

tua dan lingkungan sekitar. Karena memang seharusnya orang tua menjadi figur penting 

dalam tumbuh kembang anaknya. Untuk memaksimalkan tumbuh kembang anak, diperlukan 

keterikatan atau attachment antara orang tua dengan anak itu sendiri. Menurut Bowlby, 

keterikatan adalah hubungan psikologis antara orang-orang, terbentuk di awal kehidupan 

anak, terjadi antara anak dan pengasuh, dan memengaruhi pembentukan hubungan yang 

berlangsung sepanjang hidup anak (Upton, 2012, p. 82). 

Sejak lahir, bayi menempel, menangis, tersenyum, serta merengek. Kemudian seiring 

dengan perkembangannya, bayi mulai merangkak, perlahan berjalan dan mengikuti sang ibu. 

Semua ini dilakukan adalah untuk membuat agar ibu selalu dekat dengannya. Pada waktu 

yang bersamaan ibu juga memiliki rasa keterikatan kepada bayinya. Ibu akan mengajak 

bayinya berbicara, menenangkannya, menggendong, serta berusaha untuk memenuhi 

kebutuhan bayi dengan sebaik-baiknya kemampuan ibu. 

Hal-hal seperti itu akan selalu bisa dirasakan apabila ibu dan bayinya selalu bersama. 

Seiring dengan bertambahanya usia anak dan berjalannya waktu, kesan-kesan yang baik serta 

menyenangkan akan selalu tumbuh. Sehingga kelekatan antara orang tua dan anak akan 

semakin terasa. Stimulasi tumbuh kembang anak melalui kegiatan pengasuhan, kesehatan, 

pendidikan, dan perlindungan (Apriani, 2021, p. 51) . 

Hurlock (1978, hlm. 260) mengatakan bahwa bayi yang dapat membina hubungan 

yang hangat dan penuh kasih sayang dengan sang ibu, kebahagiaan yang mereka peroleh dari 

hubungan ini akan mendorong mereka untuk berusaha membina hubungan yang bersahabat 

dengan orang lain. Setelah mengalami keterikatan dengan ibunya, bayi kemudian akan 

mengalami keterikatan dengan orang selain ibu. Kelekatan yang baik dari orangtua 

diharapkan dapat menjadi bekal bagi setiap orang tua dalam membesarkan anaknya dengan 

penuh kasih sayang, sehingga anak akan memiliki kelekatan yang aman nantinya. Orang tua 

dapat membantu anak dalam melakukan pembelajaran (Surbakti, 2021, p. 19). Kemampuan 
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anak dalam sejak usia dini sangatlah penting untuk perkembangan anak (Adisti, 2023, p. 24). 

Namun, tidak sedikit orang tua yang tidak menyadari bahwa kelekatan emosi yang mereka 

berikan akan memberi pengaruh besar terhadap kehidupan sosial anak, terutama pada bentuk- 

bentuk interaksi sosial anak mereka nantinya. 

Melalui kelekatan dengan orang tua yang baik akan dapat memaksimalkan 

perkembangan sosial anak usia dini, anak akan belajar bagaimana berinteraksi dan 

bersosialisasi dengan orang lain. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Puteri & Wangid (2017, hlm. 84) bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara attachment dengan interaksi sosial pada anak. Berfikir anak usia dini 

berada pada tahap perkembangan berfikir konkret (Anggeraini, 2020, p. 20). Pendapat lain 

juga mengatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara attachment orang tua dengan 

kemampuan sosial anak (Pardede, Esther Novelia; Supena, 2017, hlm. 37). Pendidikan pada 

anak sangat penting dibiasakan sejak usia dini, karena usia ini sangat menentukan 

kemampuan anak untuk mengembangkan potensinya (Zuliyani, 2022, p. 82). 

Lingkungan sekolah merupakan suatu lingkungan yang dipelajari oleh anak setelah 

lingkungan keluarga. Lingkungan sekolah merupakan salah satu lingkungan yang dapat 

menjadi wadah bagi anak dalam berinteraksi dengan teman-teman serta gurunya. Salah 

satunya adalah PAUD Melati Kota Bengkulu. 

PAUD Melati Kota Bengkulu dapat dijumpai beberapa orang tua yang kurang 

memiliki keterikatan dengan anaknya seperti orang tua yang sibuk atau orang tua yang 

bercerai, sehingga anak memiliki figur keterikatan lain seperti kakek/nenek/wali. Hal ini 

terlihat dari bentuk interaksi sosial anak, anak kurang terlindungi, sehingga interaksi sosialnya 

dengan orang disekitarnya menjadi sangat lemah, seperti anak tidak menghormati orang tua, 

anak menjadi lebih tua dan rentan. marah, selalu menginginkan kekuasaan, dan egois. 

Bukan hanya dari perilaku anak, cara bicara anak pun menjadi terkontaminasi dengan 

lingkungan disekitarnya seperti keluar kata-kata kasar dari mulutnya dan istilah-istilah kurang 

sopan yang seharusnya anak tidak perlu mengetahuinya. Jika dilihat dari bentuk interaksi 

sosial anak di PAUD Melati Kota Bengkulu, sebagian anak sudah memperlihatkan pola 

kelakatan tidak aman terhadap orang tuanya. Namun demikian, sebagian anak lagi belum 

diketahui bagaimana pola kelekatannya. Maka dari itu PAUD Melati Kota Bengkulu 

dijadikan sebagai tempat penelitian. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kelekatan anak usia 4-5 tahun di PAUD Melati Kota Bengkulu. 
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Upton (2012, hlm. 82) meyakini bahwa kelekatan merupakan suatu mekanisme 

evolusioner yang dirancang untuk memastikan keberlangsungan hidup bayi yang rentan serta 

bergantung pada orang lain. Karena itu, bayi dan pengasuh utamanya (biasanya sang ibu) 

secara biologis membentuk kelekatan. Papalia et al., (2010, hlm. 274) mengatakan bahwa 

kelekatan adalah suatu ikatan emosional yang abadi antara anak dan pengasuhnya, yang 

memberikan pengaruh satu sama lain terhadap kualitas hubungan anak dan pengasuh. 

Kelekatan tidak dapat tumbuh begitu saja, melainkan harus ada kondisi-kondisi tertentu yang 

dapat menyebabkan tumbuh dan berkembangnya perilaku lekat. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kelekatan adalah suatu ikatan 

emosinal yang abadi antara anak dan orangtua yang terbentuk sejak anak masih bayi, yang 

terjadi secara timbal balik serta memberikan dampak terhadap pembentukan hubungan yang 

berlangsung sepanjang hidup. 

Ainsworth menciptakan Situasi Asing (Atrange Situation), Situasi Asing ini adalah 

suatu metode observasi yang dapat digunakan untuk mengukur kelekatan pada bayi berupa 

serangkaian perkenalan, perpisahan, dan reuni dengan pengasuh dan orang dewasa asing 

dengan menggunakan urutan tertentu. Dalam hal ini sejauh mana kehadiran pengasuh 

memberikan rasa aman kepada bayi. 

Berdasarkan respon bayi dalam Situasi Asing tersebut, maka dapat dideskripsikan 

bahwa bayi memiliki kelekatan aman atau kelekatan tidak aman (dalam tiga jenis kelekatan 

tidak aman) terhadap pengasuh: a) bayi dengan kelekatan aman (securely attached babies); b) 

bayi dengan kelekatan tidak aman dan menghindar (insecure avoidant babies); c) bayi dengan 

kelekatan tidak aman dan menolak ( insecure resistant babies); d) bayi dengan kelekatan tidak 

aman dan tidak teratur (insecure disorganized babies). 

 

METODOLOGI 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Jenis metode deskriptif 

kuantitatif yang digunakan dalam penelitin ini adalah metode survey. Penelitian survey adalah 

suatu langkah yang dilakukan untuk mengetahui pola perilaku, sikap, pendapat dan opini 

responden (Musfiqon, 2012, hlm. 67). 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 
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Penelitian dilakukan pada tanggal 6 s/d 8 April 2022 yang berlangsung di PAUD 

Melati Kota Bengkulu. 

Sasaran Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua yang memiliki anak berusia 4-5 

tahun dan bersekolah di PAUD Melati Kota Bengkulu yang berjumlah 51 wali murid. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Menurut 

(Sugiyono, 2013, hlm. 85) sampling jenuh adalah suatu teknik dalam penentuan sampel 

apabila keseluruhan populasi digunakan sebagai sampel.Sampel dalam penelitian ini dipilih 

berdasarkan orang tua yang anaknya memiliki kesamaan usia, yaitu anak usia 4-5 tahun di 

PAUD Melati Kota Bengkulu yang berjumlah sebanyak 51 orang. 

 

Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitin ini adalah 

menggunakan angket atau kuesioner. 

 

Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu teknik analisis deskriptif 

kuantitatif, dengan skor persentase hasil angket. Teknik ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pola-pola kelekatan pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Melati Kota Bengkulu. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 
 

Table 1 Rekap Hasil Persentase 
 

REKAP HASIL PERSENTASE SISWA 

Nama Kelekatan Aman 
Kelekatan Tidak Aman Kelekatan Tidak Aman Kelekatan Tidak Aman 

Jumlah Rata-rata Kategori Kelekatan 
Menghindar Menolak dan Tidak Teratur 

RZQ 69 67 60 100 296 74 Tinggi 

PTR 31 50 60 29 170 42,5 Rendah 

ADB II 100 83 100 100 383 95,75 Sangat Tinggi 

ADB 85 83 100 86 354 88,5 Sangat Tinggi 

LB 100 100 80 100 380 95 Sangat Tinggi 

ALB 77 50 80 71 278 69,5 Tinggi 

OR 54 83 60 100 297 74,25 Tinggi 

AB 100 50 100 100 350 87,5 Sangat Tinggi 

CL 92 67 100 100 359 89,75 Sangat Tinggi 

SKL 69 67 80 71 287 71,75 Tinggi 

ADB 92 50 100 100 342 85,5 Sangat Tinggi 

HZ 77 50 20 43 190 47,5 Rendah 

FV 62 83 20 71 236 59 Sedang 

OK 92 83 80 86 341 85,25 Sangat Tinggi 

ML 77 83 100 71 331 82,75 Sangat Tinggi 

JN 77 67 100 86 330 82,5 Sangat Tinggi 

DF 77 100 80 86 343 85,75 Sangat Tinggi 

ZK 85 83 100 71 339 84,75 Sangat Tinggi 

APR 62 67 80 86 295 73,75 Tinggi 

AZ 100 100 80 100 380 95 Sangat Tinggi 

MS 100 83 100 100 383 95,75 Sangat Tinggi 

RJ 92 100 60 100 352 88 Sangat Tinggi 

DK 62 83 100 100 345 86,25 Sangat Tinggi 

SF 100 67 100 100 367 91,75 Sangat Tinggi 

FTH 54 33 60 86 233 58,25 Sedang 

AZM 69 67 80 71 287 71,75 Tinggi 

KS 100 100 80 100 380 95 Sangat Tinggi 

OS 100 100 80 100 380 95 Sangat Tinggi 

LS 100 83 100 100 383 95,75 Sangat Tinggi 

ZZ 92 67 100 100 359 89,75 Sangat Tinggi 

QN 100 100 80 100 380 95 Sangat Tinggi 

RNR 100 100 80 100 380 95 Sangat Tinggi 

AD 100 67 100 100 367 91,75 Sangat Tinggi 

SN 31 50 60 29 170 42,5 Rendah 

FRH 31 50 60 29 170 42,5 Rendah 

SD 31 50 60 29 170 42,5 Rendah 

LN 23 50 60 29 162 40,5 Rendah 

VR 23 50 60 43 176 44 Rendah 

AW 100 100 80 100 380 95 Sangat Tinggi 

IB 77 50 80 71 278 69,5 Tinggi 

AS 100 100 80 100 380 95 Sangat Tinggi 

KN 54 33 60 86 233 58,25 Sedang 

SR 85 83 100 71 339 84,75 Sangat Tinggi 

DA 85 83 100 86 354 88,5 Sangat Tinggi 

RN 92 83 80 86 341 85,25 Sangat Tinggi 

ZE 92 67 100 100 359 89,75 Sangat Tinggi 

ZA 92 100 60 100 352 88 Sangat Tinggi 

UM 62 83 100 100 345 86,25 Sangat Tinggi 

AF 100 67 100 100 367 91,75 Sangat Tinggi 

AL 100 100 80 100 380 95 Sangat Tinggi 

AR 100 100 80 100 380 95 Sangat Tinggi 

Rata-rata 78,92 74,80 80,39 83,78  79,48 Tinggi 

Kategori Tinggi Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi    

Rata-rata nilai 0 21,08 25,2 19,6 16,22  20,53 Sangat Rendah 

Kategori Sangat Rendah Sangat Rendah Sangat Rendah Sangat Rendah    
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Berdasarkan table 4.5 di atas hasil kelekatan pada anak usia 4-5 tahun di PAUD 

Melati Kota Bengkulu adalah sebagai berikut: 

1. Secara umum, 

a. Kelekatan pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Melati Kota Bengkulu berada pada 

kategori yang tinggi terhadap orangtuanya (79,48%). Artinya pada PAUD Melati 

Kota Bengkulu kelekatan yang terjalin antara anak dan orangtunya sudah baik. 

Hal tersebut berdasarkan perhitungan total skor hasil pengisian angket yang 

berjumlah 31 butir yang di isi oleh 51 responden. 

b. Kelekatan tidak aman pada anak usia 4-5 tahun di di PAUD Melati Kota 

Bengkulu berada pada kategori yang sangat rendah (20,53%). Hal tersebut 

berdasarkan perhitungan perolehan nilai 0 dari hasil pengisian angket, yang mana 

dalam hal ini apabila jawaban yang diceklist adalah “Ya” maka nilainya 1 dan 

jika jawaban yang diceklist adalah “Tidak” maka nilainya adalah 0. Semakin 

tinggi nilai yang diperoleh oleh responden maka semakin baik pula kelekatannya. 

Namun dalam hal ini perolehan jawaban “tidak” sangat rendah (20,53%), artinya  

anak yang memiliki pola kelekatan tidak aman pada PAUD Melati Kota 

Bengkulu tidak banyak. 

2. Secara khusus, 

a. Kelekatan aman pada pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Melati Kota Bengkulu 

berada pada kategori yang tinggi (78,92%). Hal tersebut berdasarkan hasil 

pengisian angket yang berjumlah 13 butir pernyataan mengenai kelekatan aman 

pada anak dan orang tua dengan menggunakan sakala guttman. Jika jawabaan 

yang diceklist adalah “Ya” maka nilainya 1 dan jika jawaban yang diceklist 

adalah “Tidak” maka nilainya adalah 0. Semakin tinggi nilai yang diperoleh oleh 

responden maka semakin baik pula kelekatannya. 

b. Kelekatan tidak aman dan menghindar pada pada anak usia 4-5 tahun di PAUD 

Melati Kota Bengkulu berada pada kategori yang sangat rendah (25,2%). Hal 

tersebut berdasarkan perhitungan perolehan nilai 0 dari hasil pengisian angket 

yang berjumlah 6 butir pernyataan mengenai kelekatan tidak aman dan 

menghindar pada anak dan orang tua dengan menggunakan sakala guttman. Jika 

jawabaan yang diceklist adalah “Ya” maka nilainya 1 dan jika jawaban yang 

diceklist adalah “Tidak” maka nilainya adalah 0. Semakin tinggi nilai yang 

diperoleh oleh responden maka semakin baik pula kelekatannya. Dimana pada 
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perhitungan table 4.5 di atas, rata-rata keseluruhan yang diperoleh adalah sebesar 

(74,80%), yang mana nilai tersebut dikategorikan sebagai kelekatan baik. 

c. Kelekatan tidak aman dan menolak pada pada anak usia 4-5 tahun di PAUD 

Melati Kota Bengkulu berada pada kategori yang sangat rendah (19,6%). Hal 

tersebut berdasarkan perhitungan perolehan nilai 0 dari hasil pengisian angket 

yang berjumlah 5 butir pernyataan mengenai kelekatan tidak aman dan menolak 

pada anak dan orang tua dengan menggunakan sakala guttman. Jika jawabaan 

yang diceklist adalah “Ya” maka nilainya 1 dan jika jawaban yang diceklist 

adalah “Tidak” maka nilainya adalah 0. Semakin tinggi nilai yang diperoleh oleh 

responden maka semakin baik pula kelekatannya. Dimana pada perhitungan table 

4.5 di atas rata-rata keseluruhan yang diperoleh adalah sebesar (80,39%), yang 

mana nilai tersebut dikategorikan sebagai kelekatan yang sangat baik. 

d. Kelekatan tidak aman dan tidak teratur pada pada anak usia 4-5 tahun di PAUD 

Melati Kota Bengkulu berada pada kategori yang sangat rendah (16,22%). Hal 

tersebut berdasarkan perhitungan perolehan nilai 0 dari hasil pengisian angket 

yang berjumlah 7 butir pernyataan mengenai kelekatan tidak aman dan tidak 

teratur pada anak dan orang tua dengan menggunakan sakala guttman. Jika 

jawabaan yang diceklist adalah “Ya” maka nilainya 1 dan jika jawaban yang 

diceklist adalah “Tidak” maka nilainya adalah 0. Semakin tinggi nilai yang 

diperoleh oleh responden maka semakin baik pula kelekatannya. Dimana pada 

perhitungan table 4.5 di atas rata-rata keseluruhan yang diperoleh adalah sebesar 

(83,78%), yang mana nilai tersebut dikategorikan sebagai kelekatan yang sangat 

baik. 

Table 2 Hasil Penelitian 
 

No. 
Kategori 

Kelekatan 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1. Sangat Tinggi 34 66,67% 

2. Tinggi 7 13,73% 

3. Sedang 3 5,88% 

4. Rendah 7 13,73% 

5. Sangat Rendah 0 0,00% 

Jumlah 51 100,00% 



Nur Aziza Kurnianti, Muhammad Nasirun, Indrawati 

Kelekatan pada Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Melati Kota Bengkulu 

24 | Jurnal PENA PAUD 4(1), 2023 
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/penapaud 

 

 

Berdasarkan table 4.6 di atas dapat dilihat bahwa anak yang memiliki kelekatan 

dengan kategori sangat tinggi terhadap orangtuanya sebanyak 34 anak (66,67%), anak 

yang memiliki kelekatan dengan kategori tinggi terhadap orangtuanya sebanyak 7 anak 

(13,73%), anak yang memiliki kelekatan dengan kategori sedang terhadap orangtuanya 

sebanyak 3 anak (5,88%), dan anak yang memiliki kelekatan dengan kategori rendah 

terhadap orangtuanya sebanyak 7 anak (13,73%), serta sebesar 0,00% atau dengan kata 

lain tidak ada anak yang memiliki kelekatan yang sangat rendah terhadap orangtuanya. 

Hal tersebut berdasarkan hasil perolehan total skor pengisian angket yang berjumlah 31 

butir pernyataan dengan empat aspek kelekatan dari masing-masing anak. 

 
2. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pola kelekatan pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Melati Kota Bengkulu. 

Berdasarkan table 2 di atas hasil dari perhitungan dengan menggunakan bantuan software 

microsoft excel 2016, dapat dideskripsikan bahwa kelekatan pada anak usia 4-5 tahun di 

PAUD Melati Kota Bengkulu dikategorikan memiliki pola kelekatan yang sangat baik. 

Hal ini berdasarkan hasil skor total yang diperoleh oleh responden. Dimana apabila 

semakin tinggi skor yang diperoleh responden maka akan semakin baik pula kelekatan 

anak terhadap orangtuanya. 

Berdasarkan hasil analisis data, kelekatan aman pada anak usia 4-5 tahun di 

PAUD Melati Kota Bengkulu berada pada kategori yang tinggi (78,92). pengalaman 

belajar sebagai dasar pembentukan sikap, perolehan pengatuhan dan keterampilan 

(Zaiti, 2022, p. 73). Meskipun orangtua ada yang sibuk bekerja namun mereka selalu 

mempunyai waktu untuk anaknya, seperti menyempatkan waktu untuk mengantarkan dan 

menjemput anaknya ke sekolah, mengaji, les, serta kegiatan lain yang bermanfaat untuk 

anak. Stimulasi-stimulasi yang positif sangat diperlukan agar anak usia   dini 

memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang optimal (Amelia, 2022, p. 53). Anak 

yang memiliki kelekatan aman terhadap orangtuanya memiliki tingkat kepercayaan yang 

tinggi terhadap orang lain, mampu mengeksplorasi lingkungan, memiliki motivasi yang 

tinggi atau penuh dorongan, memiliki mental diri sebagai orang yang berharga, memiliki 

respon yang baik, dan penuh kasih sayang. Mengeksplor diri dan diberi stimulasi 

berbagai macam faktor yang mempengaruhi pertumbuhan   dan   perkembangann 

(Putri, 2022, p. 11) 



Nur Aziza Kurnianti¹, Muhammad Nasirun², Indrawati³ 

Kelekatan (Attachment) pada Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Melati Kota Bengkulu 

Jurnal PENA PAUD 4(1), 2023 | 25 
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/penapaud 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data, kelekatan tidak aman dan menghindar pada anak 

usia 4-5 tahun di PAUD Melati Kota Bengkulu berada pada kategori yang sangat rendah 

(25,2%). Berdasarkan perolehan jawaban dari setiap butir angket dapat diketahui anak 

yang berada pada kelekatan tidak aman dan menghindar cenderung sering menghindar 

dari orang lain, kurang memiliki pendirian atau mudah dipengaruhi, dan merasa takut 

untuk ditinggalkan. Sebagaimana hal ini sejalan dengan pendapat Santrock (2011, hlm. 

308). 

Berdasarkan analisis data, kelekatan tidak aman dan menolak pada anak usia 4-5 

tahun di PAUD Melati Kota Bengkulu berada pada kategori yang sangat rendah (19,6%). 

Berdasarkan perolehan jawaban dari setiap butir angket dapat diketahui anak yang berada 

pada kelekatan tidak aman dan menolak cenderung merasa tidak percaya diri, tidak bisa 

memperhatikan orang lain, dan tidak suka membantu. Sebagaimana hal ini sejalan dengan 

pendapat Santrock (2011, hlm. 308). 

Berdasarkan hasil analisis data, kelekatan tidak aman dan tidak teratur pada anak 

usia 4-5 tahun di PAUD Melati Kota Bengkulu berada pada kategori yang sangat rendah 

(16,22%). Berdasarkan perolehan jawaban dari setiap butir angket dapat diketahui anak 

yang berada pada kelekatan tidak aman dan tidak teratur cenderung tidak peduli terhadap 

orang lain, tidak mudah bersahabat, merasa tidak disayangi, dan sangat takut terhadap 

orang lain. Sebagaimana hal ini sejalan dengan pendapat Santrock (2011, hlm. 308). 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil sebanyak 34 anak (66,67%) yang 

memiliki kategori kelekatan sangat tinggi terhadap orangtuanya, anak yang memiliki 

kelekatan dengan kategori tinggi terhadap orangtuanya sebanyak 7 anak (13,73%), anak 

yang memiliki kelekatan dengan kategori sedang terhadap orangtuanya sebanyak 3 anak 

(5,88%), dan anak yang memiliki kelekatan dengan kategori rendah terhadap 

orangtuanya sebanyak 7 anak (13,73%), serta sebesar 0,00% atau dengan kata lain tidak 

ada anak yang memiliki kelekatan yang sangat rendah terhadap orangtuanya. Hal tersebut 

berdasarkan hasil perolehan total skor pengisian angket yang berjumlah 31 butir 

pernyataan dengan empat aspek kelekatan dari masing-masing anak. 

Secara umum, di PAUD Melati Kelekatan pada anak usia 4-5 tahun berada pada 

kategori yang tinggi terhadap orangtuanya (79,48%). Serta berdasarkan table 4.6 terlihat 

bahwa terdapat lebih dari 50% anak di PAUD Melati memiliki tingkat kelekatan dengan 

kategori yang sangat tinggi terhadap orangtuanya. Pada table 4.5 juga terlihat bahwa anak 

yang memiliki kategori kelekatan tidak aman terhadap orangtuanya sangat rendah 



Nur Aziza Kurnianti, Muhammad Nasirun, Indrawati 

Kelekatan pada Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Melati Kota Bengkulu 

26 | Jurnal PENA PAUD 4(1), 2023 
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/penapaud 

 

 

(20,53%). Hal ini berarti bahwa pada PAUD Melati tidak banyak anak yang memiliki 

kelekatan tidak aman terhadap orangtuanya. 

Namun, disisi lain terlihat beberapa orang tua yang juga kurang memiliki 

kelekatan dengan anaknya. Sebagaimana tertera pada table 4.6 di atas, dimana sebesar 

13,73% anak berada pada tingkat kelekatan yang rendah terhadap orangtuanya. Hal ini 

disebabkan karena orang tua yang sibuk bekerja atau ada orang tua yang sudah bercerai, 

sehingga anak memiliki figur lekat lain seperti kakek/nenek/pengasuhnya. 

Jika seorang anak berada pada kategori kelekatan rendah terhadap orangtuanya 

maka hal ini akan berdampak buruk terhadap pembentukan hubungan yang berlanjut 

sepanjang hidup anak. Sebagaimana hal ini sejalan dengan pendapat Hurlock (1978, hlm. 

260) yang mengatakan bahwa bayi yang dapat membina hubungan yang hangat dan 

penuh kasih sayang dengan sang ibu, kebahagiaan yang mereka peroleh dari hubungan ini 

akan mendorong mereka untuk berusaha membina hubungan yang bersahabat dengan 

orang lain 

Sebagaimana yang terjadi di PAUD Melati Kota Bengkulu, terlihat beberapa anak 

yang bentuk-bentuk interaksi sosialnya menjadi kurang terproteksi sehingga interaksi 

sosialnya dengan orang-orang disekitar menjadi sangat rendah, seperti anak tidak sopan 

terhadap orang yang lebih tua, anak menjadi tidak mandiri, pembangkang, mudah marah, 

selalu ingin berkuasa, dan mementingkan diri sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Puteri & Wangid (2017, hlm. 84) serta pendapat Pardede & Supena (2017, hlm. 37) yang 

mengatakan bahwa kelekatan yang terjalin antara anak dan orangtua memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap bentuk-bentuk interaksi sosial anak. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa anak pada 

PAUD Melati Kota Bengkulu memiliki tingkat kelekatan dengan kategori yang baik terhadap 

orangtuanya. Artinya pada PAUD Melati Kota Bengkulu, kelekatan yang terjalin antara anak 

dan orangtua adalah kelekatan yang aman. 
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